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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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PELATIHAN PEMANFAATAN APLIKASI SMARTPHONE UNTUK 

PEMBUATAN VIDEO PENDEK PADA STAFF BADAN PENGAWAS DAN 

PEMILU (BAWASLU) SLEMAN 
 

Ika Asti Astuti  

 

Prodi S1 Sistem Informasi, Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Amikom Yogyakarta 

Email: asti@amikom.ac.id 

 

Abstrak 
 

Permasalahan utama pada mitra yaitu untuk menambahkan softskill pada staff BAWASLU Sleman dan staff 

panitia pengawas kecamatan (PANWASCAM) mampu membuat video singkat untuk laporan kegiatan yang 

telah dilakukan. Adapun data video yang biasanya digunakan berupa foto-foto yang diambil saat proses 

kegiatan maupun potongan-potongan video. Penggunaan video untuk melaporkan kegiatan dapat 

meningkatkan pemahaman dan mempertinggi pesan yang disampaikan. Namun, hasil observasi melalui 

angket, menyebutkan bahwa mitra telah terbiasa dengan video, namun masih kurang paham tentang editing 

video.  Kegiatan ini membahas tentang pelatihan pembuatan dan editing video menggunakan aplikasi 

smartphone android. Adapun metode yang digunakan merupakan kombinasi dari pertemuan online dan 

offline. Hasil dari kegiatan ini terbukti meningkatkan softskill peserta dalam hal melakukan editing video. 

 

Kata kunci: video editing, aplikasi smartphone, InShot 

 

Abstract 
 

The main problem with partners is to add soft skills to the staff of BAWASLU Sleman and staff of the district 

supervisory committee (PANWASCAM) being able to make short videos for reports on activities that have 

been carried out. The video data that is usually used is in the form of photos taken during the activity process 

and video clips. The use of videos to report activities can increase understanding and enhance the message 

conveyed. However, the results of observations through a questionnaire stated that the partners were 

familiar with video, but still did not understand video editing. This activity discusses training in making and 

editing videos using an Android smartphone application. The method used is a combination of online and 

offline meetings. The results of this activity were proven to improve the participants' soft skills in doing 

video editing. 

 

Keywords: video editing, smartphone application, InShot 

 

 

1. PENDAHULUAN  

 Berkembangnya media sosial seperti instagram, 

WhatsApp, facebook, dan sebagainya membuat 

kebutuhan konten semakin meningkat. Salah satu bentuk 

konten yang paling menarik adalah video pendek. Tidak 

hanya itu, video juga dapat dijadikan sebagai presentasi 

ataupun pelaporan kegiatan yang menarik karena video 

meningkatkan pemahaman dan mempertinggi pesan yang 

disampaikan (Pritama,Argiyan Dwi. Waluyo,Retno. 

Sukmaningsih, 2019). Definisi video sendiri yaitu 

tayangan gambar bergerak yang disertai dengan suara. 

Media video ini merupakan salah satu jenis media audio 

visual yang melibatkan indera pendengaran dan 

penglihatan, sehingga media ini efektif untuk digunakan 

sebagai promosi ataupun pembelajaran. Video dapat 

memudahkan menyajikan informasi, memaparkan 

proses, menjelaskan konsep yang rumit, mengajarkan 

keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu 

dan mempengaruhi sikap (Utaminingtyas, 2011). 

Bawaslu Sleman merupakan salah satu 

organisasi atau badan pemerintah yang menangani 

masalah pemilu di wilayah Sleman 

(https://sleman.bawaslu.go.id/profiles/sejarah). 

Berdasarkan hasil diskusi, terdapat beberapa peluang 

kerjasama pengabdian masyarakat yang dapat dilakukan 

di BAWASLU. Adapun peluang kerjasama yang 

mailto:asti@amikom.ac.id


Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 28  November  2020 

ISSN : 2615-2657 

 

193 

diajukan oleh mitra BAWASLU Sleman digambarkan 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1 Peluang yang Ditawarkan Mitra 

No Yang ditawarkan Peserta 

1 Pelatihan Pembuatan 

dan editing Video 

Staf 

Bawaslu/pengawas 

2 Pelatihan Photografi Staf Bawaslu 

3 Digital Forensik & 

Penelusuran Hoax 

Pengawas Pemilu 

4 Pembuatan & 

Pengelolaan Website 

Staf Bawaslu 

5 Pembuatan Aplikasi 

Penemu Data DPT 

Ganda 

Staf Bawaslu 

 

Berdasarkan saran yang diberikan oleh (Pemberdayaan et 

al., 2017) untuk melaksanakan kegiatan pelatihan 

pembuatan video dan film pendek, maka kegiatan ini 

mengangkat peluang pengabdian masyarakat poin 

pertama, yaitu Pelatihan pembuatan dan editing video. 

Berdasarkan hasil diskusi lebih lanjut, Permasalahan 

utama yang diangkat adalah bagaimana peserta (staf 

bawaslu Sleman dan Staf Kecamatan) mampu membuat 

video singkat untuk laporan kegiatan yang telah 

dilakukan. Adapun data video yang biasanya digunakan 

berupa foto-foto yang diambil saat proses kegiatan 

maupun potongan-potongan video. 

Tujuan diadakannya pelatihan ini adalah untuk 

membantu staff BAWASLU Sleman dan Panwascam 

untuk melaporkan kegiatan terkait pemilu dengan 

memanfaatkan aplikasi editing video melalui 

smartphone. 

2. BAHAN DAN METODE 

Pembuatan video sebagai sarana media 

komunikasi dan informasi sangat penting untuk 

diketahui. Pada masa pandemi covid-19 seperti ini, 

dibutuhkan tools yang dapat dengan mudah digunakan 

untuk editor video pemula. Maka dari itu, Pada kegiatan 

ini membuat pelatihan membuat video pendek dengan 

memanfaatkan aplikasi smartphone android Inshot. 

Untuk alat minimal yang digunakan yaitu smartphone, 

microphone, dan tripod. Penggunaan smartphone 

didasarkan pada kegiatan yang pernah dilakukan oleh 

(Kurniadi et al., 2019) bahwa kamera smartphone pun 

kini telah memiliki kualitas yang bagus untuk melakukan 

perekaman video. Pelaksanaan kegiatan ini dibagi 

menjadi 2 sesi yaitu online dan offline. Rincian kegiatan 

yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

No Kegiatan Keterangan Waktu 

pelaksanaan 

1 Pembukaan 

Pelatihan 
sekaligus 

penjelasan 

Teori Video & 
alat yang 

dibutuhkan 

Penjelasan via 

online meet dan 
slide 

10 Agustus 2020 

jam 10.00 – 
12.00 WIB 

2 Editing video 

dari kumpulan 
foto 

Penjelasan via 

video tutorial, 
online meet, & 

grup WA 

11 Agustus 2020 

jam 10.00 – 12.00 
WIB 

3 Editing video 

dari kumpulan 
video 

Penjelasan via 

video tutorial, 
online meet, & 

grup WA 

12 Agustus 2020 

jam 10.00 – 12.00 
WIB 

4 Showing Hasil 

Video & Meet 
and Greet 

Offline meet di 

kantor BAWASLU 
Sleman 

13 Agustus 2020  

Sesi 1 : jam 
10.00 – 12.00 

WIB 

Sesi 2: jam 13.00 
– 15.00 WIB 

 

Untuk kegiatan online meet dilaksanakan selama 

3 hari, sedangkan kegiatan offline meet dilaksanakan 1 

hari. Kegiatan online meet dilakukan menggunakan 

aplikasi zoom. Namun berdasarkan situasi lingkungan 

atau lokasi tempat dilaksanakannya kegiatan serta 

keadaan pandemic covid19, pada kegiatan offline meet 

dibagi menjadi 2 sesi.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan dibagi kedalam penjelasan 

tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan. Pertama 

dimulai dari meminta peserta untuk mengisi kuesioner 

kemampuan awal, penjelasan materi, memberikan video 

tutorial, memberikan feedback/komentar terhadap video 

yang dikumpulkan serta menyebarkan kuesioner/angket 

untuk mengetahui feedback peserta terhadap kegiatan ini 

(Sugihartini et al., 2017). 

 

a. Kuesioner Kemampuan Editing Video Peserta 

Sebelum kegiatan dimulai, peserta diminta untuk 

mengisikan kuesioner sebagai pemetaan kemampuan 

awal peserta terhadap editing video. Dari 29 respon 

peserta sebanyak 86,2% menyatakan pernah melakukan 

editing video melalui smartphone dan sebanyak 13,8% 

menyatakan tidak pernah. Meskipun kebanyakan dari 



Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 28  November  2020 

ISSN : 2615-2657 

 

194 

peserta pernah melakukan editing, sebanyak 13,8 peserta 

yang tidak pernah melakukan editing tetap perlu 

diberikan materi tentang video editing. 

Pada kuesioner juga menanyakan tentang aplikasi 

yang biasa digunakan untuk membagikan hasil video 

yang dimiliki pada social media. Hasilnya, Sebanyak 

34,5% ternyata terbiasa menggunakan stories Instragram, 

24,1% pada Instagram Post, dan 31% Stories WhatsApp. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kebanyakan peserta dalam menyebarkan status atau berita 

pribadi dalam bentuk video sebenarnya sudah melakukan 

editing didalamnya, namun kebanyakan peserta belum 

memahami bahwa yang mereka lakukan adalah sebuah 

kegiatan mengedit video dan penentuan penggunaan 

durasi video. Sehingga perlu diberikan pemahaman lebih 

lanjut tentang definisi editing video dan durasi yang bisa 

mereka gunakan untuk share hasil video ke social media. 

 

 
Gambar 1. Aplikasi social media yang banyak 

digunakan untuk share video 

 

Untuk aplikasi-aplikasi smartphone lain yang pernah 

digunakan dalam mengedit video yang popular yaitu 

kinemaster sebanyak 27,6%. Aplikasi kedua yang banyak 

digunakan yaitu Inshot & aplikasi editor video bawaan 

smartphone. Namun, pada kegiatan ini memilih untuk 

memberikan tutorial penggunaan aplikasi Inshot sebagai 

aplikasi yang dinilai lebih memiliki tampilan dan menu-

menu yang user friendly bagi pemula. 

 

  
Gambar 2. Aplikasi yang digunakan untuk 

melakukan editing video 

Kuesioner ini juga meminta feedback kepada peserta 

terkait hal yang dirasa sulit dilakukan saat mengedit 

video. Beberapa jawaban yang disimpulkan yaitu: 

1. Memotong video 

2. Menambahkan teks 

3. Menambahkan gambar pada video 

4. Menambahkan efek 

5. Menyesuaikan sound/backsound pada video 

6. Menciptakan transisi yang bagus saat 

menggabungkan video 

7. Rendering agar hasil eksport video tidak terlalu besar 

namun memiliki kualitas yang bagus 

 

Pada kegiatan ini, membahas masalah-masalah yang 

disebutkan diatas dengan memberikan teori serta tutorial 

terkait hal tersebut. 

 

b. Penjelasan Teori Video & alat yang dibutuhkan 

Pada tahapan ini, peserta diminta join pada link 

zoom yang telah disediakan oleh panitia BAWASLU 

Sleman. Kegiatan ini diikuti oleh 32 peserta (staff dan 

panwascam) perwakilan beberapa tempat di Sleman. 

 
Gambar 3. Penggunaan aplikai zoom untuk online 

meet 

 Presentasi materi yang diajarkan meliputi 1) 

Perkenalan, 2) Penjelasan skenario pelatihan, 3) Sekilas 

video: apa itu video, apa itu editing video, tujuan editing, 

4) Pengetahuan umum tentang video: frame, framerate, 

FPS, resolusi video, aspect ratio, format video, 5) Proses 

pembuatan video: storyboard, camera shot, camera angle, 

camera movement, 6) Persiapan alat untuk kegiatan dan 

referensi situs-situs yang dapat digunakan untuk mencari 

bahan pendukung lain seperti audio, foto dan ilustrasi. 

 

c. Editing video dari kumpulan foto  

 Pada tahapan kegiatan ini, peserta diminta untuk 

mengikuti latihan editing video menggunakan file bahan 

yang telah diunggah sebelumnya di drive. Tutorial editing 

video dilakukan menggunakan smartphone yang di 

screenrecording menggunakan aplikasi XRecorder 

kemudian di upload ke youtube. Peserta diminta untuk 

mengikuti tutorial kemudian jika ada pertanyaan, bisa 

ditanyakan pada grup WhatsApp yang telah dibentuk 

sebelumnya maupun via online meet. 

 

Dalam video tutorial yang pertama, diberikan 

penjelasan mengenai menu yang ada didalam aplikasi 

InShot, penjelasan tools-tools yang digunakan sekaligus 

latihan untuk melakukan editing foto-foto menjadi 

sebuah video. Hal yang di ajarkan dalam tutorial pertama 

ini yaitu: Membuat project baru, memilih dan 

memasukkan file foto kedalam project, mengubah posisi 

file foto, mengubah aspect ratio, mengganti background, 

menambahkan sound narasi dan sound effect, 

menyesuaikan gambar dengan narasi, menambahkan teks 

& efek animasi pada teks, efek transisi, menambahkan 

filter warna untuk grading video keseluruhan, dan 

exporting video. 
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Hasil dari kegiatan ini adalah peserta mampu 

membuat video dari kumpulan foto-foto yang disesuaikan 

dengan durasi backsound dan narasi. 

 

d. Editing video dari kumpulan video 

 Pada tahapan kegiatan ini, peserta diminta untuk 

mencoba latihan menggunakan file bahan berupa footage 

video yang telah disediakan. Footage video yang dibuat, 

disesuaikan dengan tema yang diminta dari pihak 

BAWASLU, salah satunya yaitu iklan layanan 

masyarakat terkait kegiatan pemilu. Hal yang diajarkan 

pada tutorial kedua ini yaitu membuat storyboard, 

mengedit video sesuai storyboard yang dibuat, memotong 

video untuk menciptakan transisi yang halus, melakukan 

rotasi atau efek mirror pada video, penjelasan freeze 

frame, mengubah kecepatan video, mengedit sound asli 

dan menambahkan backsound, timing, menambahkan 

gambar stiker, dan exporting video. 

Hasil dari kegiatan ini yaitu peserta dapat 

menentukan cut pada video dan memanfaatkan camera 

movement untuk menciptakan transisi video yang lebih 

halus. 

 

e. Showing Hasil Video & pemberian komentar 

 Kegiatan showing ini dilakukan secara offline di 

Kantor BAWASLU Sleman dan dihadiri total oleh 31 

peserta. Total peserta ini juga dibatasi dan dipilih 

berdasarkan keaktifan dan kondisi lokasi yang berdekatan 

dengan Kantor BAWASLU. Dikarenakan lingkungan 

tempat diadakannya pertemuan dan kondisi pandemic 

covid19 yang mengharuskan adanya social distancing, 

maka pada tahapan kegiatan ini diselenggarakan menjadi 

2 sesi.  

 
Gambar 4. Pelaksanaan kegiatan offline di kantor 

BAWASLU Sleman 

Pada tahapan kegiatan ini dilakukan showing 

serta pemberian komentar pada hasil tugas akhir peserta 

berupa video yang dibuat menggunakan aplikasi InShot. 

Kegiatan ini juga memberikan review ulang terhadap 

kegiatan sebelumnya, sesi tanya jawab dan dokumentasi. 

Mengacu pada kebutuhan durasi video pada sosial 

media instagram, waktu dibagi menjadi 2 yaitu untuk 

instagram post, durasi video maksimal adalah 60 detik. 

Sedangkan durasi yang diperbolehkan untuk instagram 

stories yaitu 15 detik. Jika menginginkan durasi yang 

lebih panjang lagi, dapat memanfaatkan fitur IGTV. 

Sedangkan untuk kebutuhan stories WhatsApp, 

memungkinkan untuk bisa post video dengan durasi 30 

detik. Berdasarkan durasi-durasi yang ada tersebut, durasi 

yang bagus jika ingin membuat post untuk instagram dan 

WhatsApp, dapat menggunakan durasi maksimal 15 

detik. Sehingga durasi yang diminta untuk hasil akhir dari 

kegiatan ini adalah membuat video pendek berdurasi 

minimal 15 detik. 

 
Gambar 5. Contoh hasil tugas akhir editing video 

oleh peserta pelatihan 

Temuan yang didapat dari kegiatan showing ini, 

peserta lebih dapat memahami maksud materi 

sebelumnya, memahami teknik-teknik atau tips dan trik 

dalam mengedit video menggunakan smartphone, dan 

lebih mengenal tutor karena mendapatkan penjelasan 

secara langsung. 

f. Kuesioner Feedback Peserta Terhadap Kegiatan 

 Saat peserta diminta untuk mengunggah hasil 

tugas akhir video pendek, peserta juga diminta untuk 

mengisi kuesioner kembali terkait hal-hal apa yang telah 

mereka capai setelah diadakannya pelatihan ini. Dari 12 

respon peserta yang mengisi kuesioner, sebanyak 100% 

peserta menjadi paham tentang editing video. Pelatihan 

ini juga berpengaruh besar terhadap kesulitan peserta 

dalam melakukan editing video yang telah disebutkan 

pada kuesioner awal. 

 

4. KESIMPULAN 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

selama pandemic covid19 tetap dapat diselenggarakan 

salah satunya yaitu dengan menggabungkan metode 

online dan offline. Penyelenggaraan dengan metode 

online sebaiknya dimulai dengan komunikasi dengan 

membentuk grup pada social media. Pembelajaran secara 

online juga membutuhkan effort lebih pada tahapan 

pembuatan tutorialnya. Selain penggunaan video tutorial 

youtube, bisa juga ditambahkan semacam modul untuk 

lebih dapat peserta ikuti langkah-langkahnya dengan 

baik.  

Kelemahan dari metode online ini adalah tutor 

tidak dapat mengontrol atau mengecek apakah peserta 

sudah cukup paham akan tutorial yang diberikan, 

sehingga tutor harus berperan aktif dalam menanyakan 

didalam grup. Saran untuk kegiatan pengabdian semacam 

ini, tutor dapat juga selalu memberikan tantangan, kuis, 

atau tugas harian yang harus peserta kerjakan setiap hari 

sehingga peningkatan pemahaman peserta dapat lebih 

terlihat.  
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Penyelenggaraan kegiatan dengan metode 

offline dapat lebih terlihat efektif dalam pemberian 

materi kepada peserta namun kurang efisien di dalam 

waktu penyelenggaraannya, karena peserta harus 

meluangkan waktu untuk hadir ke acara tersebut. Saran 

untuk kegiatan yang dilaksanakan secara offline, 

sebaiknya penentuan waktu disesuaikan dengan jadwal 

luang yang dimiliki pada institusi agar bisa diikuti lebih 

banyak peserta yang telah terdaftar. 

Berdasarkan kuesioner yang diberikan kepada 

peserta juga, pelatihan ini terbukti berhasil meningkatkan 

pemahaman peserta dalam hal mengembangkan 

kemampuan softskill editing video menggunakan aplikasi 

smartphone. 
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